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ABSTRAK

Pendidikan dalam pesantren tidak hanya memberikan pada sektor
keagamaan, tetapi sebagai lembaga yang memiliki potensi dalam upaya
membangun pemberdayaan dan kemandirian santri dalam berwirausaha. Sehingga
pondok pesantren memiliki program salah satunya melalui pembinaan sosial dan
ekonomi masyarakat yang menjadikan bekal untuk santri pada saat terjun di

lingkungan masyarakat. Salah satu pondok pesantren yang ada di Yogyak
menerapkan pembinaan sosial dan ekonomi, melalui konsep e ZW
(Wirausaha) bagi santri-santrinya adalah Pondok Pesantren Al-l& ntul
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaima eran pondok
pesantren dalam membangun jiwa entrepreneurgantri di Pondo tren Al-
Imdad Bantul Yogyakarta. Dengan mengg etode penelithan kualitatif
deksriptif. Dengan teknik pengumpula dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi dan penelusuran e keabsahan data
menggunakan triangulasi. Teknik analfes

peran pondok pesantren dalam ji neur santri di Pondok
Pesantren Al-Imdad Bantul Yogyak 1). ondok pesantren sebagai
lembaga pelatihan, 2). Peran po embaga fasilitator, 3) Peran
pondok pesantren sebagai ba Peran pondok pesantren sebagai
transformator. Faktor pgadu ondok Pesantren Al-Imdad dalam membangun
jiwa entrepreneur sanfti ndok Pgsa Al-Imdad Bantul Yogyakarta yaitu:

ri Ki emahaman yang diberikan melalui

esantren Al-Imdad Bantul Yogyakarta yaitu: 1). Keterbatasan
&ol dan pengawasan, 3). Terbatasnya sumber daya
%, 4). Keterbatasan penerimaan anggota di setiap unit-

1 esuaian antara tujuan dan waktu yang tersedia untuk

—

ondok Pesantren, Jiwa, Entrepreneur

R
<\
S

xii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di

Indonesia yang memiliki peran penting dalam membentuk karakteKQoral
nja

santri. Selama berabad-abad, pondok pesantren telah j pusat
pembelajaran agama Islam dan pendidi kter bagi m;;arakat dan

pesantren.! Pesantren saat ini adala

ga Islam dengan

karakteristik unik. Sebagai lengbaggsislam te sejarah Indonesia,

g dala ngan pendidikan nasional.

pesantren memainkan perag.ne
Menurut KH. Abdurr, an? ahid, secaraWeknis, pesantren dapat diartikan

sebagai tempat di@ara sanfr1 etap. Berbagai tokoh dan ahli dalam

bidang pendi¥kan, figama se omi sering menegaskan bahwa, di era

n kemaju. ologi saat ini, pondok pesantren menghadapi

%Nlp relevan dan memberikan kontribusi nyata bagi

?
tantangan tersebut adalah bagaimana pondok pesantren

dap%r dalam membangun jiwa entrepreneurship (kewirausahaan) di

ngan santri. Kewirausahaan adalah kegiatan yang memadukan perwatakan

0 ribadi, keuangan dan sumber daya di lingkungan. Dunia kewirausahaan
s

angat pesat perkembangannya hingga saat ini, hal tersebut dapat terlihat dari

banyaknya SDM usia produktif yang tertarik terhadap dunia wirausaha.

! Imam Syafe’i, Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan (Karakter, Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam), 8.1 2017, hlm.62.



Mereka mulai untuk mempersiapkan diri dengan bekal pengetahuan bahkan
keterampilan dikarenakan dengan memiliki banyak keahlian dan keterampilan
bisa membuka peluang menjadi wirausaha.?

Menurut data BPS tahun 2024 , sebanyak lebih dari 4,82% masyarakat
di Indonesia tergolong sebagai pengangguran terbuka.® DengangderfiKian,
menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan santri dapat m &ah satu

solusi untuk mengurangi angka pengan an dapat mengawab terkait

upaya pondok pesantren dalam memba aen ship.

ndang-u ang mengatur tentang

at dila ulw Pondok Pesantren yaitu,

“Pelatihan dan prg&tik k&ja lapangan;\Oenguatan potensi dan kapasitas

ekonomi Pesc@dan % at; Pendirian koperasi, lembaga
o,

keuangan,Nan lefnbaga us kecil, dan menengah,; Pendampingan

dan erian ba@ pemasaran terhadap produk masyarakat;
e ian pinj \lan bantuan keuangan; Pembimbingan manajemen
gan@' asi, dan kendali mutu; Pelaksanaan kegiatan sosial
kemasgarghkatn, Pemanfaatan dan pengembangan teknologi industri; dan

paugembaligan program lainnya.*

Hal ini sejalan dengan agan

sebuah pemberdayaan

\ Pentingnya mengembangkan jiwa entrepreneurship di kalangan santri
1dasari oleh beberapa alasan. Pertama, pondok pesantren memiliki potensi

esar dalam mencetak generasi yang tidak hanya religius, tetapi juga produktif

2 Abdullah Rasjid dkk, Upaya Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Dan Memulai Usaha Produktif
Di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang, JPKM: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakaz, 2.1 2022, 206—16. hlm.207.

% Badan Pusat Statistik. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 2024. Diakses pada 6 Mei 2024.

4 Dhian Wahana Putra, Pesantren Dan Pemberdayaan Masyarakat (Analisis Terhadap Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2019), Proceeding lain Batusangkar, 2020, 71-80. hlm.78.



secara ekonomi. Secara statistik, Menurut catatan Kementerian Agama tahun
2022, saat ini terdapat sekitar 36.600 pesantren di seluruh Indonesia.
Sementara itu, jumlah santri yang aktif mencapai 3,4 juta orang. Potensi ini
sangat besar jika dapat diberdayakan untuk menghasilkan santri yang memiliki
keterampilan kewirausahaan.® v

Kedua, Mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan %kulum
pesantren adalah langkah strategis yan ikan banyak Ypanfaat bagi

santri, tidak hanya dalam hal pengetah iti snis dan ekonomi

impinan, kerjasama
tim, dan kemampuan mangi sahaan membantu santri

menciptakan pelua kerja, mengura angka pengangguran, dan

meningkatkan kﬁ%aan kelfiar erta komunitas mereka. Selain itu,

pesantren y@gemban saha bisnis dapat berkontribusi pada
pembe ekonom&ﬂ. Studi menunjukkan bahwa implementasi

peplii kewi@ di pesantren dapat berjalan efektif, menghasilkan

siap pengusaha muda inovatif.® Meskipun ada tantangan

scperti keferbata®en sumber daya dan resistensi terhadap perubahan, kolaborasi

ant%e tah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan dapat mengatasi

batan tersebut.

5 Kementerian Agama. Pesantren: Dulu, Kini, dan Mendatang. Diakses pada 6 Mei 2024, dari
https://kemenag.go.id/opini/pesantren-dulu-kini-dan-mendatang-ft719d

® Afandi, Z. Strategi Pendidikan Entrepreneurship di Pesantren Al-Mawaddah Kudus.BISNIS:
Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam 7, no. 1 (2019). hlm.12



https://kemenag.go.id/opini/pesantren-dulu-kini-dan-mendatang-ft7l9d

Menurut Schumpeter, entrepreneurship adalah tentang inovasi dan
kemampuan untuk mengambil risiko dalam menghadapi ketidakpastian
ekonomi. Dengan pendidikan yang tepat, santri dapat belajar untuk berinovasi

dan mengambil inisiatif dalam menciptakan peluang bisnis baru.” Dengan

pendidikan yang tepat, santri dapat memperoleh keterampilan ber'&iQ dan
aru

mengembangkan inisiatif dalam menciptakan peluang bisnv elalui

pembelajaran yang terfokus pada kreatgsd enemuan solUgi baru, dan

pengembangan ide, santri diberi kese un ami pentingnya
inovasi dalam dunia bisnis mod
Dengan mendoro

ivitas, Eewmemberikan lingkungan

yang mendukung un@ rimen dan pdgagembangan ide-ide baru. Selain

itu, dengan mem{asi}fsi peng@ tentang pasar, tren, dan kebutuhan

@n kewira membekali santri dengan keterampilan

yang dj an untuk fnerfgidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis

@ndekatan praktis dan proyek berbasis risiko, santri

e dapi ketidakpastian dan mengambil langkah-langkah

konsumen,

ujudkan visi bisnis mereka. Seperti yang dikatakan oleh

r, "Innovate or Die" (Inovasi atau Mati), pendidikan

Pet%
irausahaan memberikan landasan penting bagi santri untuk tidak hanya
: ertahan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, tetapi juga untuk

erkembang dan berprestasi.

" Joseph A. Schumpeter and Richard Swedberg, The Theory of Economic Development
(Routledge, 2021). hlm.8.



Dengan seiring berkembangnya zaman, saat ini pondok pesantren tidak
hanya berfokus pada perkembangan diri santri dibidang keagamaan seperti
mendalami kitab kuning, membaca dan menulis Al-Qur’an dan sebagainya.
Akan tetapi sudah banyak untuk mengembangkan potensi dalam membekali
santrinya pada bidang keterampilan yang bertujuan supaya membegikargdfckal
terhadap santri ketika terjun ke masyarakat dan bisa berinovasi tam& dalam

kondisi sosial dan ekonomi yang dima tuhkan lapanggn pekerjaan

untuk menunjang kebutuhan hidup.®

Pondok pesantren me an eksistalls: sebagai salah satu
lembaga pendidikan yan eWkuat dalam membentuk
kemandirian ekonomigQelal rogram-pr&myang ditawarkan oleh pondok
pesantren baik y@(enaan n pendidikan keagamaan hingga pada
pelatihan keWirausphaan (e?eurship), hal ini dapat memotivasi
bebera dok pesal\&lt mencoba memadukan sistem pendidikan
aggfna Uengan I@n kewirausahaan.® Maka dengan kekuatan yang

Mfnya, tr emiliki potensi untuk melaksanakan pemberdayaan
uthat te@ lam bidang ekonomi.’® Pesantren mempunyai tiga peran
dal efgbeldayaan masyarakat, yaitu: ekonomi, sosial dan pendidikan.*

Verlinda Della Anggraeny, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Menumbuhkan Jiwa
Entrepreneurship Santri Di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Kota Malang, 2021, hIm.3.
® Tlham Bustomi, Khotibul Umam, and Syari, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan
Masayarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon, Al-Mustashfa:
Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Islam, 2.1 2017, him.81.
10 Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren, Economica: Jurnal
Ekonomi Islam, 6.1 2015, him.38.

11 Zainal Arif dkk, Peran Pesantren Entrepreneur Dalam Pengembangan Masyarakat, Al Maal:
Journal of Islamic Economics and Banking, 1.2 2020, him.208.




Salah satu pondok pesantren dari sekian berbagai pondok yang ada di
Yogyakarta yaitu Pondok Pesantren Al-Imdad Bantul yang mempunyai
komitmen sangat besar dalam membangun jiwa entrepreneur bagi para
santrinya dan juga mencetak wirausaha muda mandiri, terampil, kerja keras,
dan berkompeten dalam berwirausaha. Karena menumbuhkan ji& aha

santri merupakan permasalahan mendasar yang harus direalisa$ lebih

diperhatikan. Pondok Pesantren ini tela kan praktik k§wirausahaan

yang bertujuan untuk menumbuhkan rausa » melainkan juga

untuk melatih kreativitas dalam perbigé€ai bidang

dad me Moerapa unit usaha yang

digunakan sebagai m petigajaran dan pefatihan terhadap santri diantaranya

minimarket (Imac%«ingan %\(antin santri, depot galon (Wonojoyo

water) dan p@n sampa h bidang usaha tersebut dikelola secara

mandirj antri dan &y ng mengabdi di bawah bimbingan pengasuh

esantre &ndad. Dengan tersedianya unit usaha tersebut,

q an <Zhembangkan pendidikan kewirausahaan pada santri
schinggadargsawtri mampu bekerja secara mandiri bahkan bisa menciptakan
lapa%k rjaan, minimal untuk dirinya sendiri.

\ Di samping itu, pentingnya peran Pondok Pesantren Al-Imdad terhadap

Pondok PesantrengAl

}s

ntrepreneur santri, karena berdasarkan dari observasi dan wawancara pada
Qegiatan—kegiatan entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Imdad yang
masih minim dan kurang optimal. Bahkan, adanya faktor yang masih kurang
mendukung serta faktor pengahambat masih banyak terhadap membangun jiwa

entrepreneur santri. Sehingga untuk meminimalisir pandangan orang yang



meragukan terhadap kualitas dari lulusan pesantren yang kurang kompetitif,
namun lebih kepada upaya untuk menyiapkan santri yang mampu menghadapi
tantangan perkembangan zaman dan mampu beradaptasi dengan perubahan
masyarakat.?

Melalui Visi dan Misi Pondok Pesantren Al- Imdad }Kyapat
an

kalimat "Menghantarkan santri menjadi pribadi yang mandig ampil,
diharapkan para santri dapat menjadi pribgei mandiri dan tegampil sangat

relevan dengan pendidikan kewi

an. W pengembangan

keterampilan kewirausahaan, pegan apat mett peran penting dalam

hadapi arwekonomi dan sosial, serta

membentuk santri yang si
berkontribusi pada ki 'ahtéaan masyarakat. Dengan mengatasi tantangan

implementasi da@n aatkaygl d gan dari berbagai pihak, pesantren

dapat mencaPgi vis) dan mi a dengan lebih efektif, menciptakan

generasj yang ma&o atif, dan berdaya saing tinggi.
ka demj 'N)ndok pesantren salah satu lembaga pendidikan yang
LoD
kthalitas

1@ at memiliki peran penting dalam mengembangkan
r Saya manusia (SDM). Hal ini dengan membekali serta melatih

par%u uk mampu berwirausaha supaya setelah lulus mereka mampu

diri dengan usahanya. Sebagai lembaga yang mengajarkan nilai-nilai

0 eagamaan, pesantren juga memiliki program pembinaan sosial dan ekonomi

masyarakat melalui konsep entreprenmeur (wirausaha) bagi santri-santrinya

adalah Pondok Pesantren Al-Imdad yang berpusat di Bantul Yogyakarta.

2 Intan Rizka Amalia, Peran Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Pendidikan
Kewirausahaan Santri Pondok Pesantren Al-Imdad Bantul Yogyakarta, 2021. hlm.5.



Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
mengambil  judul “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM
MEMBANGUN JIWA ENTREPRENEUR SANTRI: STUDI KASUS DI

PONDOK PESANTREN AL-IMDAD BANTUL YOGYAKARTA”.

B. Identifikasi Masalah &‘?

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengident$ erapa

masalah yang akan dijadikan bahan penelg

1. Peran pondok pesantren terhadap e neur belum optimal.

2. Proses membangun jiwa g¢ntr§gheneur sa bermacam-macam

tergantung kebijakan
C. Batasan Masalah &
Berdasark%iﬁkasi %yang peneliti cantumkan diatas, maka
Batasan mas@a peneli? adalah Peran Pondok Pesantren Dalam
Memb iwa Entel@r antri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-
Imglad, Qantul arta). Karena adanya keterbatasan waktu dan
q%si, @u peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti.

D. Rulusa

%s kan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti

berikan rumusan masalah sebagai berikut:
. Bagaimana peran pondok pesantren dalam membangun jiwa entrepreneur
0 santri di Pondok Pesantren Al-Imdad Bantul Yogyakarta?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Al-Imdad
dalam membangun jiwa entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Imdad

Bantul Yogyakarta?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti memaparkan tujuan permasalahan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran pondok pesantren dalam membangun jiwa

entrepreneur santri di Pondok Pesantren Al-Imdad Bantul Yo&?

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan pengambat Pondﬁesa en Al-

Imdad dalam membangun jiwa entrepr tri di Pondok Resantren Al-
Imdad Bantul Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan

a. Diharapkan h eniltlan ini dap %enj adi acuan dan landasan serta
referens1 ban@laenehtlan selanjutnya.

b. Penel dlhara at menyumbangkan pengetahuan yang
faat sert ah wawasan terkait peran pondok pesantren
am me n jiwa enterpreneur santri.

1t1an ini, diharapkan menjadi acuan bagi pengelola pesantren

membangun jiwa entrepreneur santri.
b. Hasil penelitian ini, diharapkan mampu menjadi pendorong bagi
% pesantren yang lain dalam menerapkan wirausaha santri sebagai
0 keterampilan tambahan bagi santri. Serta mampu membekali santri

dengan keterampilan tambahan sebagai bekal dalam mencapai

kemandirian dalam bidang ekonomi.



3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan khazanah keilmuan

yang lebih luas serta menjadikan sebagai acuan terkait peran pondok
pesantren dalam membangun jiwa entrepreneur santri. &Q

4. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dihara at memberikz kontribusi

seb n, referensi, dan

ilmiah dalam memperbanyak perp

10
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